
 

 

 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Surat Izin Pengambilan Kasus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 : Surat Balasan Klinik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 : Surat pernyataan Persetujuan Menjadi Klien / Pasien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 : Lembar Konsultasi Pembimbing 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 : Lembar Konsultasu Pembinbing 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 : Formulir Kartu Skor Poedji Rochjati (KSPR )  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 : Penapisan Persalinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 : Lembar Observasi Fase Laten 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9: Lembar Okservasi Akselerasi Persalinan 

LEMBAR OBSERVASI AKSELERASI PERSALINAN 

Identitas Pasien  

Nama  : Ny. Y 

Usia  : 40 tahun 

Riwayat Kehamilan  : G5P3A1H3 

Usia Kehamilan  : 39-40 minggu 

Tanggal Observasi  : 10 November 2024 

Tempat  : PMB Rosita 

Mulai Akselerasi : 17.33 WIB 

Metode Akselerasi : Oksitosin drip + RL 

Indikasi : His belum adekuat pada kala I fase aktif, pembukaan 3 

cm, ketuban masih utuh, untuk mempercepat kemajuan 

persalinan 

Observasi  

No Waktu TTV His DJJ Ano-genetalia dan 

Pemeriksaan dalam 

Keterangan 

1 17.00 TD : 115/ 

82 mmhg 

Suhu : 

36.5oC 

N : 82 

x/menit 

P : 

21x/menit 

 

3 x 

10’30” 

150 1. Ano-genetalia : 

ditemukan 

pengeluaran cairan 

pervaginam berupa 

lendir yang 

bercampur darah. 

2. Pemeriksaan dalam:  

a. Porsio  

- Konsistensi : 

Lunak 

- Effacement : 40% 

- Arah Sumbu : 

Searah jalan lahir 

b. Pembukaan : 3 cm 

c. Ketuban : Utuh 

d. Persentasi : Kepala  

- Molase : Tidak ada 

- Posisi : Sulit 

dinilai 

- Penurunan : Hodge 

II  

 

 

Ibu inpartu 

kala I fase 

laten dengan 

his belum 

adekuat, 

pembukaan 

3 cm, dan 

ketuban 

masih utuh. 

Bidan 

melakukan 

kolaborasi 

dengan 

dokter, dan 

didapatkan 

advice untuk 

melakukan 

akselerasi 

persalinan 

dengan 

oksitosin 

drip. 

 

2 17.33 TD: 

118/78 

mmHg 

Suhu: 

3x/10' 

30'' 

140 - Mulai 

dilakukan 

Akselerasi 

persalinan 



 

 

 

36.6°C 

Nadi: 

78x/menit 

P: 

18x/menit 

dengan cara 

pemberian 

infus drip 

yang 

mengandung 

oksitosin 

sebanyak 

2,5 IU 

(setara 

dengan 0,5 

ampul) yang 

dilarutkan 

dalam 500 

ml cairan 

Ringer 

Laktat (RL). 

Infus 

diberikan 

dengan 

kecepatan 

awal 8 tetes 

per menit 

guna 

merangsang 

kontraksi 

uterus 

secara 

terkontrol. 

3 17.45 TD: 

120/80 

mmHg 

Suhu: 

36.7°C 

Nadi: 

80x/menit 

P: 

20x/menit 

3x/10' 

30'' 

142 - kecepatan 

tetesan 

ditingkatkan 

menjadi 16 

tetes per 

menit untuk 

memperkuat 

kontraksi 

uterus sesuai 

respon ibu 

terhadap 

tindakan. 

4 18.00 TD: 

122/82 
mmHg 

Suhu: 

36.8°C 

Nadi: 

82x/menit 

3x/10' 

35'' 

138 - Tidak 

dilakukan 
penambahan 

kecepatan 

tetesan 

cairan infus 

karena 

kontraksi 



 

 

 

P: 

20x/menit 

uterus (his) 

yang 

dirasakan 

ibu semakin 

adekuat dan 

kuat 

s5 18.15 TD: 

119/79 

mmHg 

Suhu: 

36.7°C 

Nadi: 

80x/menit 

P: 

19x/menit 

3x/10' 

40'' 

145 - Observasi 

lanjutan 

6 18.30 TD: 

121/80 

mmHg 

Suhu: 

36.8°C 

Nadi: 

84x/menit 

P: 

22x/menit 

3x/10' 

40'' 

143 - Observasi 

lanjutan 

7 18.45 TD: 

120/78 

mmHg 

Suhu: 

36.7°C 

Nadi: 

85x/menit 

P: 

21x/menit 

3x/10' 

45'' 

140 - Observasi 

lanjutan 

8 19.00 TD: 

124/80 

mmHg 

Suhu: 

36.7°C 

Nadi: 

84x/menit 

P: 

22x/menit 

4x/10' 

45'' 

155 1. Ano-genetalia : 

ditemukan 

pengeluaran cairan 

pervaginam berupa 

lendir yang 

bercampur darah. 

2. Pemeriksaan dalam:  

e. Porsio : 

- Konsistensi : 
Lunak 

- Effacement : 80% 

- Arah Sumbu : 

Searah jalan lahir 

f. Pembukaan : 8 cm 

g. Ketuban : Utuh 

Ibu inpartu 

kala I fase 

aktif. 

Persalinan 

menunjuk 

kan 

kemajuan  di 

lanjutkan. 



 

 

 

h. Persentasi : 

- Molase : Tidak 

ada  

- Posisi : UUK 

depan  

- Penurunan : 

Hodge III – H IV 

 

9 19.10 TD: 

125/82 

mmHg 

Suhu: 

36.7°C 

Nadi: 

86x/menit 

P: 

22x/menit 

4x/10' 

45'' 

150 Ano-genetalia : tampak 

pengeluaran cairan 

ketuban jernih melalui 

introitus vagina, disertai 

lendir bercampur darah 

Ibu inpartu 

kala I fase 

aktif. 

Ketuban 

dipecahkan 

secara 

artificial 

10 19.13 TD: 

125/82 

mmHg 

Suhu: 

36.7°C 

Nadi: 

86x/menit 

P: 

22x/menit 

5x/10' 

45'' 

150 1. Ano-genetalia : 

Pengeluaran cairan 

ketuban jernih yang 

masih mengalir 

melalui introitus 

vagina, disertai lendir 

bercampur darah.. 

2. Pemeriksaan dalam:  

e. Porsio : Tidak Teraba  

f. Pembukaan : 

Lengkap 

g. Ketuban : Dilakukan 

amniontomi pada 

pukul 19.10 ketuban 

tampak jernih  

h. Persentasi : Belakang 

Kepala 

- Molase : 0 

- Penurunan : 

Hodge IV. 

- Penumbungan : 

tidak ada seperti 

tali pusat dan 

ekstremitas. 

 
 

Parturien 

kala II, 

Pimpin 

Persalinan. 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 : Partograf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 11: Skrining Edinburgh Postnatal Depression (EPDS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 12 : Leatflet 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 13 : Dokumentasi 

Kunjungan 1 ANC 

 

 

 

 

 

 

Kunjungan 2 ANC 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kunjungan 3 ANC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Kunjungan INC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kunjungan KF 1 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Kunjungan KF 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kunjungan KF 3 

 

Kunjungan KF 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Kunjungan KN 1 

 

Kunjungan KN 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kunjungan KN 3 

 


